4.1.

Data rata-rata bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh domba pada awal dan
akhir penelitian (selama 8 minggu) ditampilkan pada Tabel 3. Data lengkap terdapat
di Lampiran 1-4. Domba lokal yang digunakan selama penelitian berjumlah 15
ekor dan berumur 9 bulan, sehingga pada akhir penelitian berumur 13 bulan.
Selama penelitian terjadi peningkatan bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh domba
yang membuktikan bahwa domba-domba yang diteliti mengalami pertumbuhan.
Menurut Cam et al., (2010) bahwa secara umum penggemukan dapat meningkatkan
bobot badan dan ukuran tubuh ternak. Variabel ukuran tubuh seperti tinggi pundak,

panjang badan dan lingkar dada memiliki hubungan yang erat dengan bobot badan

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Badan dan Ukuran-ukuran Tubuh Domba

ternak.
Tabel 3. Rata-rata Bobot Badan dan Ukuran-ukuran Tubuh Domba Lokal

pada Awal dan Akhir Penelitian selama 56 Hari (8§ Minggu).

Perlakuan Bobot Badan Tinggi Pundak Panjang Badan  Lingkar Dada
Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir

(kg) (cm)

PO 26,33 32,03 46,18 52,26 38,50 40,75 60,20 65,83
P50 26,86 32,85 48,83 52,20 38,38 40,67 59,83 67,58
P100 26,70 30,76 48,20 52,53 38,08 41,08 60,66 66,12




Meningkatnya bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh domba disebabkan oleh
beberapa faktor seperti pakan dan umur domba yang mempengaruhi laju
pertumbuhan atau perkembangan masing-masing domba. Hal ini sesuai dengan
Sholikhah et al., (2021) yang menyatakan bahwa performa ternak dipengaruhi oleh
genetik, lingkungan dan interaksinya. Faktor lingkungan, termasuk kondisi alam
dan manajemen pemeliharaan, akan mempengaruhi sifat kuantitatif, termasuk
produktivitas domba. Faktor genetik dan lingkungan (kecuali perlakuan pakan)
pada penelitian relatif sama sehingga peningkatan bobot badan dan ukuran tubuh
diakibatkan oleh perlakuan pakan yang diberikan.

Ukuran-ukuran tubuh domba lokal yang diamati relatif sama dengan domba
hasil penelitian Hersandika (2016) yang menunjukkan domba ekor tipis umur 7
bulan mempunyai tinggi pundak (TP) = 57,08 cm, panjang badan (PB) = 54,14 cm,
dan lingkar dada (LD) = 61,4 cm. Hasil penelitian Einstiana (2016) menunjukkan
domba umur <1 tahun menghasilkan TP = 55,6 cm, PB = 51,6 cm, dan LD = 61,5
cm. Hal ini membuktikan bahwa domba pada umur yang sama akan mempunyai

ukuran tubuh yang relatif sama.

4.2. Pertambahan Bobot Badan Harian

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) dari masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 4., data dan perhitungan analisis statistik di Lampiran 1 dan 5.
Pertambahan bobot badan harian domba PO (111,90 g/hari), dan P100 (72,50 g/hari)
relatif sama karena hasil analisis statistik tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) dari

perlakuan pakan terhadap PBBH domba.



Tabel 4. Pertambahan Bobot Badan Harian Domba Penelitian

Parameter PO P50 P100 Rata -Rata
Konsumsi BK (g/ekor/hari) 1.326,93 1.330,70 1.317,02 1.324,88
PBBH (g/ekor/hari) 101,79 106,96 72,50 93,75

Pertambahan bobot badan harian domba antara lain dipengaruhi oleh konsumsi
pakan dan kesehatan ternak. Semakin tinggi bahan kering yang dikonsumsi domba,
maka semakin tinggi PBBH domba tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayat
et al., (2019) bahwa di dalam bahan kering yang dikonsumsi terdapat nutrien yang
digunakan tubuh ternak untuk pemeliharaan dan produksi pertambahan bobot badan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi pakan tidak berbeda nyata (P>0,05),
sehingga PBBH yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata (P>0,05).

Nilai PBBH yang relatif sama (P>0,05) menunjukkan bahwa bungkil kedelai
yang diproteksi formaldehid tidak termanfaatkan di dalam usus, sehingga terbuang
melalui feses. Sahawaludin ef al., (2019) menyatakan bahwa proteksi protein dengan
formaldehid membentuk ikatan kuat sehingga sulit dicerna oleh mikroba rumen. Tidak
berbedanya PBBH hasil penelitian ini kemungkinan ikatannya terlalu kuat sehingga
tidak dapat dicerna secara enzimatis di abomasum. Menurut Wiyatna et al., (2012)
konsumsi pakan secara kualitas dan kuantitas dapat mempengaruhi produktivitas
ternak. Nilai PBBH pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian Purnamasari ef al.,, (2021) dan Purbowati ef al., (2021) yang melaporkan
PBBH domba sebesar 25,17 g/hari dan 54,4 — 92,5 g/hari, akan tetapi lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Aslimah et al., (2014) yaitu 141,29 g/hari dan

Adiwinarti ef al., (2023) yaitu 120 — 180 g/hari.



4.3. Pertambahan Ukuran-ukuran Tubuh Harian

Pertambahan ukuran-ukuran tubuh (tinggi pundak, panjang badan dan lingkar
dada) harian disajikan pada Tabel 5 serta data pertambahan ukuran tubuh dan
perhitungan analisis statistiknya terdapat pada Lampiran 6-8. Hasil analisis statistik
pada pertambahan tinggi pundak, panjang badan dan lingkar dada tidak dipengaruhi
secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pakan.

Tabel 5. Pertambahan Ukuran-ukuran Tubuh Harian

Perlakuan

Parameter 0 P50 100 Rata - Rata
(cm) -
PTPH 0,13 0,07 0,09 0,10
PPBH 0,05 0,05 0,06 0,05
PLDH 0,12 0,17 0,12 0,14

4.3.1. Tinggi pundak

Rata-rata pertambahan tinggi pundak harian (PTPH) domba Ilokal
ditampilkan pada Tabel 5. Hasil analisis statistik (Lampiran 6) menunjukkan bahwa
perlakuan pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap PTPH. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan pakan yang diberikan menghasilkan PTPH yang
relatif sama dengan nilai rata-rata 0,10 cm/hari.

Pertambahan tinggi pundak yang tidak berbeda nyata antar perlakuan pakan
ini kemungkinan dipengaruhi oleh umur domba penelitian. Domba pada awal
penelitian berumur sekitar 9 bulan dan pada akhir penelitian telah mencapai 13
bulan. Diduga pada umur tersebut domba hampir mendekati dewasa tubuh,

sehingga pertambahan tinggi pundak sudah hampir berhenti. Pertambahan tinggi



pundak berkaitan dengan pertumbuhan tulang kaki depan yang berfungsi sebagai
penyangga tubuh, yang termasuk masak dini. Menurut Soeparno (1994) bahwa
jaringan tulang bersifat masak dini, karena tulang sebagai pembentuk struktur
kerangka yang berfungsi untuk mendukung badan, melindungi organ-organ yang
penting dan sebagai tempat melekatnya otot, lemak dan kulit. Selain itu, pada umur
tersebut domba sudah melewati umur pubertas sehingga sudah masuk fase

pertumbuhan diperlambat.

4.3.2. Panjang badan

Rata-rata pertambahan panjang badan harian (PPBH) domba lokal
ditampilkan pada Tabel 5. Hasil analisis statistik (Lampiran 7) menunjukkan bahwa
PPBH tidak dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pakan. Hal ini
menunjukkan bahwa pakan perlakuan yang diberikan menghasilkan PPBH yang
relatif sama dengan rata-rata 0,05 cm/hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Azzahra et al.,, (2022) yang menyatakan bahwa perlakuan substitusi
pakan pada domba lokal tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan
ukuran tubuh dan pertambahan bobot badan harian. Selain itu, Huda (2023) juga
menyatakan bahwa perlakuan pakan tertentu tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan panjang badan domba.

Selain faktor pakan, pertambahan panjang badan juga dapat disebabkan oleh
umur. Tulang mengalami pertumbuhan yang cepat pada domba umur muda dan
akan melambat seiring bertambahnya umur, sehingga pertumbuhan tinggi pundak

diduga hampir mencapai maksimum yang selanjutnya disusul dengan pertambahan



tulang belakang. Menurut Berg dan Butterfield (1976) bahwa setelah lahir laju
pertumbuhan tercepat terjadi pada bagian tulang kaki depan dan belakang,

kemudian berlanjut ke tulang belakang.

4.3.3. Lingkar dada

Rata-rata pertambahan lingkar dada harian (PLDH) domba lokal ditampilkan
pada Tabel 3. Hasil analisis statistik (Lampiran 8) menunjukkan bahwa PLDH tidak
dipengaruhi secara nyata (P>0,05) oleh perlakuan pakan. Hal ini menunjukkan
bahwa pakan perlakuan yang diberikan menghasilkan PLDH yang relatif sama
dengan nilai rata-rata 0,14 cm/hari.

Perubahan ukuran tubuh terutama lingkar dada dipengaruhi oleh konsumsi
pakan. Konsumsi BK pakan domba yang relatif sama (Tabel 4) dengan level
berbeda pada penambahan sumber protein bungkil kedelai yang diproteksi
formaldehyde 1% kemungkinan yang mengakibatkan PLDH juga relatif sama. Hal ini
sesuai dengan Cam et al.,, (2010) yang menyatakan bahwa ukuran-ukuran tubuh
ternak dipengaruhi oleh umur dan kondisi lingkungan yang berhubungan dengan
status pakan. Riva et al., (2004) juga menyatakan bahwa ukuran tubuh dapat
digunakan untuk mengevaluasi karakteristik ternak yang dipengaruhi oleh jenis

lingkungan dan pakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan yang
mengandung bungkil kedelai yang diproteksi formaldehid 1% pada taraf yang
berbeda dalam pakan komplit menghasilkan pertambahan bobot badan harian,
pertambahan panjang badan harian, pertambahan tinggi pundak harian dan

pertambahan lingkar dada harian domba relatif sama.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disarankan penggunaan bungkil kedelai dalam pakan komplit tidak perlu diproteksi
dengan formaldehid 1%. Hal ini dengan pertimbangan waktu dan biaya yang
dikeluarkan lebih banyak untuk melakukan proteksi bungkil kedelai dengan

formaldehid 1%, namun produktivitas domba relatif sama.
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